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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.  
(Q.S Al Insyirah : 6-8) 
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ABSTRAK 
Anis Latiwah Sari, 2019, Hubungan Manajemen Waktu dengan Prestasi Belajar 
FiqhKelas X Di MAN SragenTahunAjaran 2018/2019,Skripsi:Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Suyatman, S.Pd., M.Pd. 
Kata kunci : Manajemen Waktu dan Prestasi Belajar Fiqh 
 
 Dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, agar siswa dapat memperoleh 
hasil belajaryang maksimal termasuk pada mata pelajaran fiqh ada beberapa 
faktor yang mempengaruhibaik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari 
luar diri siswa. Salah satu dari dalam dirisiswa yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam belajar adalah manajemen waktu.Untuk memperoleh 
pengetahuan dan wawasan yang luas yang berkaitan dengan materi yangdipelajari 
siswa khususnya pelajaran fiqh seorang siswa tidak hanya cukup 
denganmemperoleh informasi dari apa yang disampaikan guru didalam kelas saja. 
Akan tetapimereka harus mengatur waktunya dengan sebaik mungkin. Tujuan 
Pada Penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Manajemen Waktu 
dengan Prestasi Belajar Fiqh Kelas X Di MAN Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Korelasional yang 
dilaksanakan di MAN 3 SragenTahunAjaran 2018/2019, yang dilaksanakan pada 
bulan Agustus sampai Desember 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XMAN 3 Sragen Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 46 siswa. 
Sedangkan yang menjadi sampel adalah siswa kelas XMAN 3 Sragen Tahun 
Ajaran2018/2019 yang berjumlah 42 siswa. Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling. Instrumen penelitian berupa angketyang digunakan 
untuk memperoleh data manajemen waktudan nilai raport siswa kelas X .Data 
yang terkumpul dianalisis dengan uji persyaratan normalitas dengan rumus chi 
kuadrat. 
 Hasil dari penelitian dapat disimpulkan: 1)data manajemen waktu 
diperoleh dari angket yang terdiri dari 26 butir soal yang di sebarkan kepada siswa 
MAN 3 Sragen kelas X diperoleh sebanyak data dengan skor terendah  94 dan 
skor tertinggi 125,mean= 109,64,modus= 107,5, median= 108,31, standar 
deviasi= 4,03 dan varians= 16,26. 2) Hasil penelitian prestasi belajar fiqh kelas X 
Man 3 Sragen tersebut diperoleh data dengan skor terendah 75 dan skor tertinggi 
91, mean= 82,5, modus= 82,21, median= 82,375, standar deviasi= 2,6 dan 
varians= 6,98. 3)Berdasarkan analisis data menggunakan rumus product moment 
pada variabel manajemen waktu dan prestasi belajar fiqh diperoleh 
nilai sebesar 0,762 . nilai tersebut dikonsultasikan dengan  pada n = 
42, dengan signifikasi 5% diperoleh sebesar , karena  0,762 
maka terdapat hubungan positif yang signifikan antara manajemen waktu dengan 
prestasi belajar fiqh siswa kelas X di MAN 3 Sragen tahun ajaran 2018/2019. 
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ABSTRACT 
AnisLatiwah Sari, 2019, The Relationship Between Quality Of Time Management 
and Fiqh Learning Achievement Class X in MAN 3 Sragen Academic Year 
2018/2019, Thesis: Islamic Religious Education Study Program, Islamic 
Education Training Faculty. IAIN Surakarta. 
 Advisors : Suyatman, S.Pd., M.Pd. 
 Key Words : Time Management and Fiqh Learning Achievement 
In achieving educational success, So that students can get maximum  
outcomes including on fiqh subjects there are several factors that influence both 
from within students and from outside students. One of the students who can 
influence students success in learning is time management. To obtain extensive 
knowledge and insight related to the material studied by students, especially fiqh 
lessons a students is not only enough to get information from what the teacher 
says in the classroom. But they have to manage their time as well as possible. The 
purpose of this study is to find out The Relationship Between Quality Of Time 
Management and Fiqh Learning Achievement Class X in MAN 3 Sragen 
Academic Year 2018/2019. 
This research use quantitative correlational research. This research take 
place in MAN 3 Sragen on August till December 2018. The population in this 
study were students of class X MAN 3 Sragen 2018/2019 school year which 
amounted to 46 students. While the sample is students of class X MAN 3 Sragen 
in 2018/2019 which amounted to 42 students. The sampling technique used 
waspurposive sampling.The research instrument is question form which used to 
obtain time management data and grade raport cards for class X students.The data 
collected was analyzed with normality requirements test; It is chi-square formula. 
The result of the research can be concluded : 1) Overall,time management 
data was obtained from a questionnaire consisting of 26 items distributed to 
students MAN 3 Sragen Class X.data obtained with the lowt score 94 and highest 
score 125, mean= 109,64, modus= 107,5, median= 108,31, standardeviasi= 4,03 
andvarians= 16,26. 2) based on data analysis using product moment formula on 
time management variables and fiqh learning achievements obtained the 
calculated value is  (0,762). The value is consulted with table on n=42, with 
significance 5 %  obtained . Because  0,762, then there is a 
significant positive relationship between time management with learning 
achievement in class X MAN 3 Sragen in 2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi belajar telah menjadi sebuah simbol ukuran kemampuan 
ataupun pencapaian akademik. Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi 
belajar memang dianggap sebagai suatu kecakapan dan kemampuan bahwa 
sebagai suatu pencapaian yang dianggap sebagai ukuran keberhasilan dari 
siswa. Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 
yang bersumber dari dirinya (faktor internal) dan faktor yang bersumber dari 
luar dirinya (faktor eksternal). Faktor yang bersumber pada dirinya 
menyangkut jasmaniah dan rohaniah sedangkan faktor yang bersumber dari 
luar dirinya menyangkut lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 Keterkaitan antara faktor internal dan faktor eksternal ini ditunjukkan 
dengan adanya studi Clark yang menyatakan bahwa faktor internal yang berupa 
kemampuan siswa ternyata lebih dominan bila dibandingkan faktor eksternal 
(Nana Sudjana, 2000: 39). 
Siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengikuti proses 
pembelajaran perlu ditunjang dengan waktu belajar yang tepat. Waktu belajar 
yang tepat dapat diartikan sebagai waktu yang digunakan untuk menghasilkan 
sesuatu yang bermanfaat bagi seseorang yang belajar dan tidak terbatas oleh 
usia, termasuk dapat menambah pengetahuan. 
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Persiapan diri siswa sebelum memulai belajar sangatlah diperlukan, 
karena dengan banyak sedikitnya persiapan belajar yang dimiliki siswa akan 
mempengaruhi terhadap kelancaran dalam belajarnya. Persiapan belajar yang 
terencana akan  menghasilkan keberhasilan belajar bagi siswa. Kesiapan diri 
siswa dalam belajar harus didukung dengan manajemen waktu yang baik. 
Peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, karena 
manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern yang dapat 
mempengaruhi belajar dan serangkaian keputusan yang akan mempengaruhi 
kehidupan secara bertahap. 
Siswa harus mengelola waktu dengan baik mulai dari bagaimana 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi bagaimana dalam 
pelaksanaan, agar waktu yang digunakan dapat efektif dan efisien. Pengelolaan 
waktu membutuhkan pendekatan manajemen. Banyak siswa merasa kesulitan 
ketika harus dihadapkan dengan suatu pilihan dan akhirnya, siswa menghindar 
dengan segala alasan. Peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam 
kegiatan belajar, karena manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern 
yang mempengaruhi belajar. Waktu belajar yang baik dan tepat bagi setiap 
siswa berbeda-beda. Perbedaan ini didasari oleh adanya kesibukan, alokasi 
waktu yang ada, suasana belajar dan kesiapan diri untuk belajar.Allah SWT 
berfirman dalam Q.S Al-‘Asr: 1-3 
 َوَٱ ل َص  ع َرَ١َ َ َن إَٱ َ
 ل َ ٰ نسَ َنَي ف لَ َٰ ُخ َرَ٢َ ََ  لّ إَٱ َني  ذ لَ َاُون  ما  ءَ َاُول  م  ع  وَٱ
 َ صل َ ح ل َتَ
 َو  صا  و ت  و َاََ بَٱ
 ل َق  حَ َو  صا  و ت  و َاََ بٱ َب  صل َرَ٣ََ
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Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran”. 
Manajemen waktu yang baik merupakan motor penggerak dan 
pendorong bagi individu untuk belajar, sehingga didalam belajar individu akan 
lebih bersemangat dan tidak lekas bosan dengan materi pelajaran yang 
dipelajari dan seiring dengan hal ini dapat meningkatkan prestasi belajar. Cara 
belajar yang diterapkan kurang baik maka kemungkinan prestasi belajarnya 
rendah dan kurangnya menghargai waktu atau manajemen waktu belajarnya 
yang kurang baik. Pada dasarnya siswa sulit untuk mengatur dan 
memanfaatkan waktu yang dimilikinya untuk belajar, apabila dikaitkan dengan 
kegiatan harian yang harus dijalaninya. Oleh karena itu untuk mencapai 
prestasi belajar yang maksimal, siswa harus mengelola waktu dengan sebaik-
baiknya dalam meningkatkan prestasi belajar Fiqh. Pelajaran materi fiqh 
banyak teori dan praktek, sehingga terkait dengan kehidupan sehari-hari. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kotiah 2012 STAIN 
Salatiga dengan judul “Hubungan Antara Minat Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Fiqih Siswa MI Nurul Hidayah Grumbulijo Gondanglegi Klego 
Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012 ”. Hasil mengatakan bahwa Minat belajar 
siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Grumbulijo Gondanglego Klego 
Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012 dikategorikan Baik, karena menunjukkan 
prosentase tertinggi pada jawaban “a” yang mempunyai bobot nilai 3 yaitu 
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memperoleh 65,1%. Prestasi belajar fiqih siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Hidayah Grumbulijo Gondanglegi Klego Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012 
dikategorikan baik, karena nilai rata-rata 8,16 yang berarti masuk kategori 
baik. Minat belajar siswa mempunyai hubungan positif dengan prestasi belajar 
fiqih pada siswa Nurul Hidayah Grumbulijo Gondanglegi Klego Boyolali 
Tahun Pelajaran 2011/2012.  
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen merupakan madrasah yang terletak di 
daerah yang strategis di tengah kota Sragen. Masing-masing madrasah ini 
sudah dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai, 
kompetensi guru yang mencukupi serta kompetensi peserta didik yang baik.  
Menurut guru fiqh, Bapak Sudirman dalam proses pembelajaran fiqh, 
siswa masih banyak yang bermain sendiri dalam mengikuti pelajaran yang 
sedang berlangsung seperti mengalihkan perhatian untuk bermain sendiri saat 
pelajaran, coret-coret buku, izin ke kamar mandi padahal hanya berjalan 
keliling, berbicara dengan teman saat pelajaran berlangsung. Bahkan yang 
lebih parah lagi, banyak peserta didik yang paling suka jika ada jam pelajaran 
yang kosong tanpa merasa kehilangan suatu materi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini mengambil judul 
“Hubungan Manajemen Waktu Dengan Prestasi Belajar Fiqh Siswa Kelas X Di 
MAN 3 Sragen Tahun Ajaran 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas maka 
permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Siswa tidak dapat menggunakan dan mengatur waktu dengan baik. 
2. Siswa tidak dapat melaksanakan jadwal kegiatan dengan baik. 
3. Prestasi belajar siswa tidak mencapai KKM. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, agar pembahasan 
dalam penelitian ini agar tidak meluas, maka penulis membatasi masalah 
sebagai berikut “ Hubungan antara kualitas manajemen waktu dengan prestasi 
belajar fiqh siswa kelas X di MAN 3 Sragen Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, Identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah manajemen waktu siswa kelas X di MAN 3 Sragen Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimanakah prestasi belajar fiqh siswa kelas X di MAN 3 Sragen Tahun 
Ajaran 2018/2019?  
3. Apakah terdapat hubungan antara manajemen waktu  dengan prestasi belajar 
fiqh siswa kelas  X di MAN 3 Sragen Tahun Ajaran 2018/2019?  
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ditetapkan tujuan berikut: 
1. Adakah untuk mengetahui manajemen waktu siswa kelas X di MAN 3 
Sragen Tahun Ajaran2018/2019. 
2. Adakah untuk mengetahui prestasi belajar fiqh siswa kelas X di MAN 3 
Sragen Tahun Ajaran2018/2019. 
3. Adakah untuk mengetahui hubungan antara manajemen waktu  dengan 
prestasi belajar fiqh siswa kelas  X di MAN 3 Sragen Tahun Ajaran 
2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
khususnya dalam bidang ilmu pendidikan serta lebih membantu memahami 
teori-teori tentang penggunaan metode pembelajaran untuk meningkatkan 
prestasibelajar siswa terhadap pembelajaran Fiqh. 
 
 
 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
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Penelitian ini dapat digunakan guru dan calon guru untuk menambah 
pengetahuan tentang bagaimana mengatur waktu dengan prestasi belajar 
fiqh. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam mapel fiqh dengan menggunakan manajemen waktu. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan yang 
bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang manajemen waktu 
serta sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian lanjutan dengan topik 
yang relevan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
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A. Kajian Teori 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen disebut sebagai suatu proses yang khas yang 
berdiritindakan-tindakan, perencanaan, pengorganisasian,pengarahan dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran 
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber daya yang lainnya (Malayu Hasibuan, 2003:1). 
Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian (P4) sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen dalam arti sempit 
adalah manajemen sekolah/madrasah yang meliputi: perencanaan 
program sekolah/madrasah, pelaksanaan program sekolah/madrasah 
,kepemimpinan kepala sekolah/madrasah, pengawas/evaluasi dan sistem 
informasi sekolah/madrasah. (Husaini Usman, 2011: ) 
Dari pengertian manajemen menurut beberapa tokoh diatas maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengertian manajemen adalah proses 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan suatu 
organisasi dan segala aspeknya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien. 
b. Fungsi Manajemen 
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 Menurut George R. Terry dalam buku Hikmat(2001: 9-10) fungsi 
manajemen yaitu: 
1) Planning yaitu menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai 
selama suatu masa yang akan dating dan apa yang harus diperbuat 
agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. 
2) Organizing yaitu mengelompokkan dan menentukan berbagai 
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan itu. 
3) Staffing yaitu menentukan keperluan-keperluan sumber daya 
manusia, pengerahan, penyaringan, latihan dan pengembangan 
tenaga kerja. 
4) Motivating yaitu mengarahakan atau menyalurkan perilaku 
manusia kearah tujuan-tujuan. 
5) Controlling yaitu mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, 
menentukan sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan 
mengambil tindakan-tindakan korektif dimana perlu. 
 Sedangkan fungsi manajemen menurut Syarif Hidayat dan Asroi 
(2013: 6-7) adalah planning, organizing, actuating, dan controlling. 
Secara langsung ataupun tidak langsung selalu bersangkutan dengan 
unsur manusia. 
1) Perencanaan(planning)meliputi serangkaian putusan termasuk 
tujuan, membuat program, menentukan metode dan prosedur, serta 
menetapkan jadwal pelaksanaan. 
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2) Mengorganisasikan (organizing) yaitu mengatur unsure-unsur lain 
juga selalu menyangkut unsure-unsur mnanusia. 
3) Mengaktualisasi(actuating)adalah proses menggerakkan manusia 
anggota organisasi. 
4) Pengontrolan (controlling) yaitu diadakan agar pelaksanaan 
manajemen (manusia) selalu dapat meningkatkan hasil kerjanya. 
 Jadi dapat disimpulkan fungsi manajemen adalah perencanaan 
(planning), mengorganisasian (organizing), mengaktualisasi (actuating), 
dan pengontrolan (controlling). Semuanya ini harus ada dan dilaksanakan 
guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
c. Unsur Manajemen 
Unsur manajemen menurut Malayu S.P Hasibuan (2007: 1) terdiri 
dari man, money, machines, materials dan market biasanya disingkat 6 
M. 
1) Man (SDM) 
Dalam manajemen, factor manusia adalah yang paling 
menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang 
melakukan proses untuk mencapai tujuan. 
 
 
2) Money (uang) 
Uang merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai 
tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara rasional 
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3) Materials (metode) 
Sebagai manusia harus mampu menggunakan bahan atau 
materi-materi sebagai salah satu sarana. Sebab materi dan amnesia 
tidak dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang 
dikehendaki. 
4) Machines (mesin) 
Penggunaan mesin akan membawa kemudahan atau 
menghasilkan keberuntungan yang lebih besar serta menciptakan 
efensiensi kerja. 
5) Methods (metode) 
Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode, suatu tata 
cara kerja yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. 
6) Market (pasar) 
Memasarkan produk sudah barang tentu sangat penting sebab 
bila barang yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi akan 
berhenti. Artinya, proses  tidak akan berlangsung. 
Sedangkan unsur manajemen menurut Muhammad Rohman dan 
Sofan Amri (2012: 61) adalah: 
1) Man, adalah manusia tenaga kerja manusia digerakkan . 
2) Money, adalah dana yang diperlukan untuk mencapainya. 
3) Methods, adalah cara atau sistem untuk mencapai tujuan. 
4) Materials, adalah bahan-bahan sebagai sumber daya pendidikan yang 
mencapai tujuan pendidikan. 
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5) Machines, adalah mesin-mesin atau alat-alat yang diperlukan. 
6) Markets, adalah pasaran, tempat untuk melempar hasil produksi. 
Jadi dapat disimpulkan unsur manajemen adalah terdiri atas Man 
(manusia), Money (uang), Materials (bahan), Machines (mesin), Methods 
(metode), dan Market (pasar). Semua unsure-unsur manajemen ini harus 
ada dalam suatu kegiatan agar dalam menjalankan kegiatan menjadi 
seimbang guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
2. Manajemen Waktu 
a. Pengertian Manajemen Waktu 
Menurut The Liang Gie (1995: 167) manajemen waktu adalah 
segenap kegiatan dengan langkah mengatur serta mengelola waktu 
dengan sebaik-baiknya, sehingga mampu membawa ke arah tercapainya 
tujuan hidup yang telah ditetapkan oleh individu yang bersangkutan 
seperti prestasi belajar. Sementara menurut Taylor (1990: 9) mengatakan 
bahwa manajemen waktu adalah pencapaian sasaran utama kehidupan 
sebagai hasil utama kehidupan sebagai hasil dari menyisihkan kegiatan-
kegiatan yang tidak berarti yang sering memakan banyak waktu. 
Sedangkan menurut Philip E. Atkinson (1990: 9) manajemen waktu 
adalah suatu keterampilan yang dimiliki seseorang sebagai pendukung 
dalam belajar dengan mengikuti prinsip-prinsip yang telah direncanakan 
agar memperoleh hasil yang baik atau sesuai dengan keinginan. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan manajemen 
waktu adalah suatu ketrampilan yang dimiliki seseorang dan sebagai 
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pendukung dalam belajar dengan mengikuti prinsip-prinsip yang telah 
direncanakan agar memperoleh hasil yang lebih baik atau sesuai 
keinginan. 
b. Karakteristik Waktu 
Menurut A. Dale Timpe (2002: 10) karakteristik waktu terdiri dari 
24 jam dalam sehari, tujuh hari dari dalam seminggu, empat minggu 
dalam satu bulan dan dua belas bulan dalam satu tahun. Banyaknya 
waktu yang ada sama bagi siapapun. Banyak atau sedikitnya waktu yang 
dimiliki oleh seseorang bukanlah hal yang terlalu penting, tetapi yang 
lebih penting adalah bagaimana seseorang dapat mengatur waktu yang 
dimilikinya. 
Sedangkan menurut Yusuf Al-Qardhawi (2013: 19-24) 
karakteristik yang dimiliki oleh waktu yaitu: 
1) Waktu Yang Cepat Berlalu 
Waktu berlari bagaikan angin baik disaat senang maupun disaat 
susah, diwaktu sedih maupun gembira. Jika dikatakan hari-hari 
gembira itu berlalu begitu cepat dan hari-hari sedih berlalu sangat 
lambat itu hanya perasaan seseorang saja. Bukan keadaan yang 
sebenarnya. 
2) Tidak Dapat Kembali dan Tidak Dapat Diganti 
Ini adalah cirri lain diantara cirri-ciri waktu. Setiap hari berlalu dan 
setiap jam lewat atau setiap kesempatan jalan, tidak mungkin akan 
kembali lagi atau digantikan. 
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3) Harta Yang Paling Berharga 
Dikatakan waktu itu berlalu dengan cepat dan tidak akan kembali 
lagi bahkan tidak ada gantinya, maka waktu adalah harta yang paling 
mahal dan berharga yang dimiliki oleh manusia. Waktu merupakan 
saat dan tempat untuk bekerja dan merupakan modal sesungguhnya 
bagi manusia, individu, maupun masyarakat. Waktu bukanlah 
berharga emas semata, sebagaimana kata pepatah, namun ia lebih 
mahal daripada emas, intan dan berlian. Bahkan dari segala bentuk 
permata dan batu-batuan yang termahal dan mulia. ”waktu adalah 
kehidupan” kata Hasan Al-Banna. Bukankah kehidupan seseorang itu 
adalah waktu yang dipergunakannya dari semenjak ia hidup sampai ia 
meninggal. Hasan Bashri dalam hal ini mengatakan: “Wahai Anak 
Adam, sesungguhnya kamu hanyalah merupakan kumpulan dari hari-
hari, setiap kali hari berlalu akan berlalu pula bagian umurmu.” 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik waktu merupakan harta yang paling berharga, cepat berlalu, 
tidak dapat kembali dan tidak dapat diganti. Dimana waktu terdiri dari 24 
jam dalam sehari, tujuh hari dalam seminggu, empat minggu dalam satu 
bulan, dan duabelas bulan dalam satu tahun. Oleh karena itu seberapa 
besar waktu yang dimiliki harus diperhatikan dan dimanfaatkan dengan 
sebaiknya-baiknya sesuai dengan kebutuhan. 
c. Pemanfaatan waktu 
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Menurut Deni Sutan Bahtiar (2012: 76-80) dalam islam, waktu 
bukan hanya sekedar lebih berhargaq dari emas atau seperti pepatah 
inggris yang menyatakan time is money. Lebih dari itu, waktu dalam 
islam adalah “kehidupan” al-waqtu huwa al-hayah,demikian kata as-
Syahid Hasan al-Banna. Oleh karena itu, Rasullullah memerintahkan 
umatnya agar memanfaatkan waktu yang tersisa dalam lima hal. Hadist 
Nabi tersebut adalah: 
َٰه  م  خَ  م ن ت  غ اَ:مَص  َ هاللََُل  وُس  رَ  لا قَ:َ  لا قَُه ن  عَُ  اللََ  ي  ض  رَ سا ب  عَُن ب اَ  ن  عَا
 َم ق  سَ  ك ت  ح  ص  و,  ك  م  ر هَ  ل ب قَ  ك بَا ب  شَ: س  م  خَ  ل ب ق َغُشَ  ل ب قَ  ك  غَا  ر ف  وَ,  كَ,  ك ل
)يقهيبلاوَمكاحلاَهور(َ.  ك ت  و  مَ  ل ب قَ  ك تا ي  ح  وَ,  ك  ر ق فَ  ل ب قَ  كا ن  غ  و.  
Dari Ibnu Abbas r.a berkata: Rasulullah saw bersabda: 
“Manfaatkan lima (kesempatan) sebelum datang lima (kesempitan): masa 
mudamu sebelum masa tuamu, masa sehatmu sebelum masa sakitmu, 
masa sempatmu sebelum masa sempitmu, masa kayamu sebelum 
datangnya fakirmu dan masa hidupmu sebelum datangnya matimu.” (Al-
Qahthani, Sa’id bin Ali bin Wahf, 2006: 508). 
Hadist diatas memberikan peringatan bahwa sesungguhnya 
kehidupan didunia ini terdapat beberapa pasangan yang saling 
melengkapi antara satu dengan yang lainnya, misalnya hidup dengan 
mati, sehat dan sakit, luang dan sibuk, muda dan tua, kaya dan miskin 
dan masih banyak lagi pasangan-pasangan yang ada dimuka bumi ini. 
Hadist tersebut dapat diambil pelajaran bahwa kita tidak boleh 
menunda-nunda suatu pekerjaan atau kegiatan apa saja karena hal itu 
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terjadi penyesalan yang dikarenakan banyaknya kemungkinan yang akan 
terjadi setelahnya.Sebagaimana dalam Q.S Al-Furqan: 62 yang berbunyi: 
           َ
 َ
Artinya :  Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih 
berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang 
ingin bersyukur. (Depag RI, 2005: 366). 
Dalam surat ini menurut Ma’ruf Abdullah (2012: 11-113) 
berpendapat bahwa bagi orang yang mampu mengatur waktu dengan 
baik, maka ia akan memperoleh optimalisasi dalam kehidupan, 
sebaliknya apabila tidak mampu mengaturnya maka ia tidak 
mendapatkan apa-apa. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa memanfaatkan 
waktu dengan sebaik-baiknya, memanfaatkan lima kesempatan sebelum 
dating lima kesempitan: hidupmu sebelum matimu, sehatmu sebelum 
sakitmu, waktu luangmu sebelum sibukmu, masa mudamu sebelum 
pikunmu, dan kayamu sebelum miskinmu. Maka seseorang dalam 
menjalankan kegiatannya harus dimanfaatkan kesempatan yang telah 
diberikan kepada Allah SWT sebelum apa yang tidak diinginkan akan 
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terjadi sesudahnya, agar waktu yang dijalaninya dapat menghasilkan 
sesuatu yang diharapkan. 
d. Pedoman Manajemen Waktu untuk Mencapai Keberhasilan dalam 
Belajar  
Menurut Harry Shaw yang dikutip oleh The Liang Gie (1995: 167-
168) dalam bukunya cara belajar yang efisien mengatakan bahwa belajar 
menggunakan waktu merupakan suatu ketrampilan perolehan yang 
berharga, ketrampilan yang memberikan keuntungan-keuntungan tidak 
saja dalam belajar, melainkan sepanjang hidup. Sesungguhnya, 
kemampuan menggunakan waktu secara efisien dapat membawa salah 
satu prestasi yang terpenting dari seluruh hidup seseorang. 
Sedangkan menurut The Liang Gie (1995: 170) terdapat pedoman 
terkait dengan manajemen waktu untuk mencapai keberhasilan dalam 
belajar diantaranya adalah: 
1) Kelompokkan waktu sehari-hari untuk keperluan belajar, mandi, 
olahraga dan urusan-urusan pribadi atau sosial. 
2) Selidiki dan tentukanlah waktu yang tersedia untuk belajar setiap hari. 
3) Setelah mengetahui waktu yang telah tersedia, setiap siswa hendaknya 
merencanakan penggunaan waktu itu dengan menetapkan macam-
macam mata pelajaran yang akan dipelajari. 
4) Menyelidiki cara belajar agar mendapatkan hasil yang terbaik. 
5) Mata pelajaran diurutkan dari yang tersukar sampai yang termudah. 
6) Mengerjakan tugas-tugas sekolah tanpa mengulur-ulur waktu. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang siswa 
harus memiliki kemampuan dalam menggunakan waktunya secara efisien 
yang akan membawa salah satu prestasi yang terpenting dari seluruh 
hidupnya. Selain itu seorang siswa dalam mencapai prestasi belajarnya 
harus memiliki pedoman yang akan dilakukan guna untuk mengarahkan 
perencanaan sebelum melakukan kegiatan agar semua yang dilakukan 
dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan prestasi belajar yang 
diinginkan. 
Terlebih siswa yang aktif dalam berorganisasi di sekolah dalam 
menggunakan waktu yang di milikinya diatur terlebih dahulu sehingga 
tidak ada waktu yang terbuang, mengutamakan hal-hal yang penting 
terlebih dahulu atau sebaiknya membuat jadwal kegiatan apa saja yang 
akan dilaksanakan. Yang harus menjadi perhatian oleh siswa yaitu 
mudah atau sulitnya bahan materi yang sedang dipelajari dan mengetahui 
kemampuannya dalam suatu materi pelajaran. 
3. Prestasi Belajar Fiqh 
a. Pengertian Prestasi Belajar Fiqh 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata yaitu “prestasi” 
dan “belajar”. Yang mana pada setiap kata tersebut memiliki makna 
tersendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai (dari yang dilakukan, dikerjakan, dan 
sebagainya).Menurut Sardiman A.M (2001:46) Prestasi adalah 
kemampuan nyata yang merupakan hasil in teraksi antara berbagai factor 
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yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam 
belajar. 
Menurut Suyono dan Hariyanto (2011: 9) belajar adalah suatu 
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
mengokohkan kepribadian. Menurut Purwanto (2010: 80) prestasi belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar dalam materi kurikulum yang disampaikan. Dari 
beberapa definisi diatas dapat disimpulkan prestasi belajar adalah suatu 
hasil yang telah dicapai dari apa yang dikerjakan atau dilakukan 
seseorang sebagai hasil proses pembelajaran. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Fiqih 
Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha yang tidak mudah, 
karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam 
pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus dapat mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut, karena sangat 
penting untuk dapat membantu siswa dalam pencapaian prestasi belajar 
yang diharapkan. 
Menurut slameto dalam Fathurrahman dan Sulistyorini (2012: 120), 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar fiqih sama dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pada mata pelajaran 
yang lain, faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal 
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Faktor internal merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya dari dalam diri siswa, diantaranya yaitu: 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) 
Faktor jasmaniah berpengaruh  pada kesiapan dan aktivitas 
belajar. Orang yang keadaan jasmaninya segar, akan siap dan aktif 
dalam belajarnya, sebaliknya orang yang keadaan jasmaninya lesu 
dan lelah akan mengalami kesulitan untuk menyiap program 
khusus dan melakukan aktivitas belajar. Selain itu, faktor jasmani 
juga merupakan keadaan fungsi fisiologis tertentu, terutama 
kesehatan panca indera yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar. 
( Nyayu Khodijah, 2014: 58-59) 
b) Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 
faktor yang berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari 
apa yang telah diperoleh dari belajar. Adapun faktor yang 
mencakup dalam faktor psikologis, yaitu: 
(1) Intelegensi atau kecerdasan 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai 
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang 
dihadapinya. Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri atas 3 
jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui 
dan menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
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mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat 
(Fathurrahman dan Sulistyorini, 2012: 123). 
(2) Bakat  
Menurut Bingham dalam Sumadi Suryabrata (1998: 
160) menyatakan bahwa bakat adalah kemampuan individu 
untuk melakukan suatu tugas, setalah individu mendapatkan 
latihan. Kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi 
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 
(3) Minat dan perhatian 
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin 
Syah, 2003: 151). Sedangkan perhatian menurut Sumadi 
Suryabrata (1998: 14) adalah banyak sedikitnya kesadaran 
yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. 
(4) Motivasi siswa 
Menurut Noehi Nasution dalam Syaiful Bahri Djamarah 
(2008: 200) motivasi adalah kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi 
untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk belajar. 
 
 
(5) Sikap siswa 
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Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan 
cara yang relative tetap terhadap objek orang, barang dan 
sebagainya, baik positif maupun negatif (Muhibbin Syah, 
2003: 149). 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya dari luar diri siswa, 
yang meliputi: 
a) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 
pendidikan, karena di dalam keluarga anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik, sehingga secara langsung maupun 
tidak langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi 
keberhasilan belajar anak. 
Keluarga mempunyai peran yang sangat penting terhadap 
keberhasilan seorang anak. Apabila hubungan antara anggota 
keluarga, khususnya orang tua dengan anak bersifat merangsang 
dan membimbing, akan memungkinkan anak tersebut mencapai 
prestasi yang baik. sebaliknya apabila orang tua acuh tak acuh 
terhadap aktivitas belajar anak, biasanya anak cenderung malas 
belajar, akibatnya kecil kemungkinan anak mencapai prestasi 
yang baik (Fathurrahman dan Sulistyorini, 2012: 128). 
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b) Faktor sekolah 
Sekolah adalah suatu lembaga dimana seorang peserta didik 
menuntut ilmu secara formal dan merupakan wadah bagi para 
peserta didik dalam menentukan arah yang ingin ditempuh serta 
menentukan cita-cita yang ingin mereka capai untuk masa 
depannya (Kompri,2014: 5). 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
ditugaskan pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran. Dalam lingkungan sekolah banyak sekali factor-
faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, yang 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu 
sekolah, standar pelajaran, sarana prasarana, metode belajar dan 
tugas rumah yang diberikan guru untuk siswa (Fathurrahman 
dan Sulistyorini, 2012: 129). 
c) Faktor masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor 
yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar. Dalam 
kehidupan sehari-hari seorang anak akan lebih banyak banyak 
bergaul dengan lingkungan tempat tinggalnya. Kondisi 
masyarakat dilingkungan kumuh yang serba kekurangan dan 
anak-anak yang malas, akan mempengaruhi aktivitas belajar 
siswa (Muhibbin Syah, 2003: 153). Hal ini disebabkan siswa 
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tidak mendapatkan dorongan untuk belajar dari teman-teman 
sepermainannya. Sehingga menyebabkan siswa yang 
bersangkutan menjadi malas untuk belajar pula. 
Oleh karena itu, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Fathurrahman dan Sulistyorini (2012: 136) titik tekan 
pengendalian anak didik atau siswa dalam keluarga dan 
masyarakat diperankan oleh orang tuya. Sehingga siswa dapat 
terkendali dalam pergaulan dimasyarakat. 
4. Fiqih 
a. Pengertian Mapel Fiqih 
Pengertian Fiqih atau ilmu Fiqih sangat berkaitan dengan syari’ah 
karena fiqih itu pada hakikatnya adalah jabaran praktis dari syari’ah. 
Secara bahasa berarti paham yang mendalam yang berarti pemahaman 
tentang dhahirnya sampai dengan ilmu batin. Hal ini terdapat dalam 
Q.S At-Taubah ayat 122 yang berbunyi: 
              َ
               
  َ
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya. (Depag RI, 2005: 207) 
Ada kata “tafaquh” yang terambil dari kata Fiqih yang berarti 
pendalaman, pemahaman. Sedangkan menurut Mahjuddin (2012: 1) 
Fiqih adalah pemahaman yang mendalam tentang hukum-hukum islam. 
Mapel Fiqih adalah salah satu bagian mata pelajaran PAI yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami 
dan mengamalkan syariat islam, yang kemudian menjadi dasar 
pandangan hidup melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan 
serta penggunaan pengalaman(Depag RI, 2003: 2). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Fiqih adalah ilmu yang jangkuannya 
sangat luas, yang membahas masalah-masalah hukum islam dan 
peraturan-peraturan yang berhubungan dengan kehidupan manusia. 
b. Tujuan  mempelajari Fiqih 
Mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari 
fiqh yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Aliyah. 
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, 
memperdalam serta memperkaya kajian fiqh baik yang menyangkut 
aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip 
dan kaidah-kaidah usul fiqh serta menggali tujuan dan hikmahnya, 
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sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi 
dan untuk hidup bermasyarakat. 
Secara substansial, mata pelajaran fiqh memiliki kontribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan 
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan 
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama 
manusia, makhluk, lainnya ataupun lingkungannya.Mata pelajaran Fiqh 
di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:  
1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan 
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek 
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam 
kehidupan pribadi dan sosial. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia 
dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya 
(Departemen Agama, 2014: 2). 
 
4. Hubungan Antara Manajemen Waktu dengan Prestasi Belajar 
Manajemen waktu merupakan pengelola diri sendiri. Sebagaimana 
halnya kehidupan yang harus dikelola dan dikendalikan, waktu juga harus 
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kita kelola dan dikendalikan dengan sebaik-baiknya agar kita dapat 
mencapai sasaran dan tujuan dalam pendidikan secara lebih efektif dan 
efisien. Peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam kegiatan 
belajar, karena manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern yang 
mempengaruhi belajar. Manajemen waktu yang baik merupakan motor 
penggerak dan pendorong bagi individu untuk belajar, sehingga di dalam 
belajar individu akan lebih bersemangat dan tidak lekas bosan dengan 
materi pelajaran yang dipelajari dan seiring dengan hal itu dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
Menurut Indah dalam buku Nova (2005: 27) menyatakan bahwa 
manajemen diri yang di dalamnya terdapat manajemen waktu belajar 
merupakan salah satu hal yang terpenting bagi setiap siswa dan sering kali 
diabaikan oleh siswa. siswa yang pintar belum menjamin akan memiliki 
prestasi belajar yang baik sebelum mempunyai manajemen waktu belajar 
yang baik. Tidak jauh dari penjelasan diawal bahwa suatu manajemen 
membutuhkan yang namanya minuting yaitu waktu. Terlebih bagi siswa 
yang mencapai hasil prestasi belajar. 
 
 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Miftaqul Al Fatihah 2016 
IAIN Surakarta dengan judul “Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan 
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Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas III SDN Panularan Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016 ”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Panularan Surakarta Bulan Mei 2015 
sampai Juni 2016 dengan jumlah sampel 30 siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling. Teknik pengmpulan data 
menggunakan angket dan tes. Uji Hipotesis dilakukan dengan teknik korelasi 
Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar PAI siswa kelas III SDN 
Panularan Surakarta tahun ajaran 2015/2016 yaitu 0,581. 
Hasil penelitian oleh Siti Ngaisah 2017 IAIN Surakarta dengan judul 
“Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Mata Pelajaran Fiqih Di Empat Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Cepogo 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif dengan populasi siswa diempat MI Kecamatan Cepogo Boyolali 
yang berjumlah 65. Tekhnik analisis data menggunakan korelasi product 
moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang 
signifikan antara pemberian pekerjaan rmah dengan prestasi belajar kelas V 
pada mata pelajaran fiqih diempat MI kecamatan Cepogo Boyolali. Hal ini 
dibuktikan dengan = 0,297> nilai dari = 0,244 sehingga hipotesis 
penelitian dapat dibuktikan. 
Hasil penelitian oleh Khusnul Khotimah 2016 IAIN Surakarta yang 
berjudul “Perbedaan Prestasi Belajar Fikih Antara Siswa Kelas VIII Progam 
Khss (PK) dan Non Progam Khss (PK) di MTs Negeri Gondangrejo Tahun 
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Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
komparatif yang dilaksanakan di MTS Negeri Gondangrejo pada bulan April 
sampai Mei 2016. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 301 siswa dan 
sampelnya sebanyak 61 siswa dengan 24 siswa PK dan 37 siswa non PK 
dengan teknik sampling Purposive Sampling. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar fiqih siswa kelas VIII PK dalam kategori 
sedang dengan persentase 54,16 % dan interval antara 65 hingga 78. Prestasi 
belajar fiqih siswa kelas VIII non PK tergolong dalam kategori sedang dengan 
persentase 45,94 % dan interval 55 hingga 82. Melalui hasil perhitungan t-test 
diperoleh nilai > (2,00) sehingga terdapat perbedaan prestasi 
belajar fiqih antara siswa kelas VIII PK dan non PK di MTS Negeri 
gondangrejo. 
Berdasarkan penelitian-penelitian diatas peneliti ini memiliki persamaan 
dan perbedaan yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu.Dari ketiga 
penelitian tersebut persamaannya yaitu  Dari ketiga penelitian terdahulu yang 
penelitian dilakukan oleh Miftaqul Al Fatihah, Siti Kolifah dan Noviyanto Arif 
Fatoni sama-sama meneliti tentang prestasi belajar. Adapun perbedaannya 
yaitu: penelitian yang di lakukan oleh wawan setyawan pada Akidah Akhlak 
Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sragen sedangkan peneliti 
meneliti dalam pembelajaran fiqh kelas X di MAN 3 Sragen. Penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Ngaisah tentang Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) 
sedangkan peneliti meneliti tentang manajemen waktu. Penelitian yang 
dilakukan Khusnul Khotimah tentang perbedaan prestasi antara siswa PK dan 
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non PK sedangkan peneliti meneliti tentang hubungan antara manajemen 
waktu dengan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran fiqh kelas X di MAN 
3 Sragen. 
C. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai dari apa yang telah 
dikerjakan atau dilakukan seseorang sebagai hasil proses pembelajaran. Dalam 
meraih prestasi belajar terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu faktor 
internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. 
Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yaitu keadaan jasmani dan 
rohani siswa meliputi bakat, minat, motivasi, kecerdasan dan panca indra. 
Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan bermain atau teman. 
Faktor pendekatan belajar seperti jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan. Selain itu terdapat faktor yang tidak kalah 
penting yaitu manajemen waktu, manajemen waktu merupakan faktor intern 
yang dapat mempengaruhi belajar dan serangkaian putusan yang akan 
mempengaruhi kehidupan secara bertahap. Manajemen waktu adalah 
merupakan kunci bagi manajemen yang afektif, dengan mengikuti prinsip-
prinsip dan menerapkannya dalam situasi diri sendiri yang mana akan 
menghasilkan yang lebih baik. 
Dalam manajemen waktu belajar diperlukan serangkaian putusan 
termasuk tujuan, membuat program, dan membuat jadwal pelaksanaan dan 
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan yang sudah deprogram. 
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Pembuatan jadwal bagi siswa yang akan mengatur dirinya dalam menjalankan 
aktivitas yang telah direncanakan. Siswa harus mampu membagi waktu antara 
belajar guna mencapai prestasi belajar, dengan waktu untuk mengikuti 
organisasi sekolah dan juga kegiatan lainnya. 
Pola hubungan antara dua variabel penelitian dapat dilihat pada gambar 1 
berikut ini: 
 
 
Gambar 1. Pola Hubungan Antar Variabel Penelitian 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu 
permasalahan penelitian (Zainal Arifin, 2014: 197). 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut diatas, maka 
hipotesis yang diajukan adalah Terdapat Hubungan Manajemen Waktu Dengan 
Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Fiqh Kelas X Di MAN 3 Sragen 
Tahun 2017/2018. Artinya semakin baik manajemen waktu siswa terhadap 
mata pelajaran fiqih maka semakin tinggi prestasi belajar fiqih yang diraih. 
Sebaliknya semakin rendah manajemen waktu siswa terhadap mata pelajaran 
fiqih maka semakin rendah. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Prestasi Belajar   
Fiqih (Y) 
 
Manajemen 
Waktu (X) 
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A. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2015: 2). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka atau data-data kuantitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2009 : 
4). 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
korelasional. Sebab jenis data yang akan dianalisis adalah data statistik yang 
berupa angka-angka yang diperoleh dengan melakukan pengukuran terhadap 2 
variabel yang dikorelasikan yaitu variabel manajemen waktu dan prestasi 
belajar fiqih. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas X  MAN 3 Sragen Tahun 2017/2018 
Karena siswa-siswi kelas X MAN 3 Sragen berasal dari berbagai 
sekolah/madrasah baik negeri maupun swasta serta masih belum bisa 
memaksimalkan waktu dengan sebaik mungkin sehingga perlu adanya 
manajemen waktu yang baik. 
 
2. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 
tahun 2018, dalam penelitian ini waktu penelitian secara garis besar terbagi 
menjadi beberapa tahap antara lain: 
 
Tabel 3.1  
Rencana Penelitian 
No Urain 
Kegiatan 
Agustus September Oktober November 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Penyusunan 
proposal 
                    
2 Pembuatan 
instrument 
                    
3 Ujicoba 
instrument 
                    
4 Pengambilan 
data 
                    
5 Analisis data                     
6 Penyusunan 
laporan 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto (2012: 13) Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Hardi 
(2014: 55) Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang menjadi 
pokok utama pembahasan. Popuasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X MAN 3 Sragen yang berjumlah 46 siswa 
2. Sampel 
Menurut  Suharsimi Arikunto (2006: 131) Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 81) Sampel adalah 
bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik solvin dengan rumus: 
 
 
      = 41,44 
          (Hardi, 2014: 61) 
Jadi ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 42 siswa kelas X di MAN 3 
Sragen.  
 
 
3. Teknik Sampling 
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Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil 
sampel (Sutrisno Hadi, 2000: 222). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2010: 68). Sehingga jumlah sampel adalah 42 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, yang mana data-data 
tersebut merupakan dasar-dasar informasi sebagai bahan utama yang relevan 
dan obyektif. Penelitian ini menggunakan strategi pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2015: 142) 
Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang manajemen 
waktu di MAN 3 Sragen. Dari beberapa jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket langsung, tertutup dan berbentuk pilihan. Dalam 
merespon pernyataan sikap tersebut, subyek diminta menyatakan 
kesetujuannya terhadap isi pernyataan dalam 4 macam kategori jawaban, 
yaitu Selalu, Sering, Kadang-kadang dan Tidak pernah. 
2. Dokumentasi 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149) Dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data dengan menggunakan dokumen yang ada, yaitu untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau menyelidiki benda-benda tertulis, buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 
dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh sumber 
dokumen yaitu silabus, RPP, jumlah siswa serta data-data yang diperlukan 
dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang valid. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.  
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberi oleh para 
pakar-pakar yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian 
(Iskandar, 2008:78). Definisi Konseptual variabel terdiri dari: 
a. Variabel bebas 
Menurut Sugiyono (2009: 39) “Variabel bebas adalah merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya  atau 
timbulnya variabel dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini yang 
dimaksud variabel bebas adalah manajemen waktu siswa. Manajemen 
waktu siswa adalah suatu usaha dengan menentukan perencanaan atau 
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target dalam jangka waktu tertentu untuk dilakukannya aktifitas dengan 
mengikuti prinsip-prinsip yang ada guna mencapai hasil yang 
diinginkan. 
b. Variabel terikat 
Menurut Sugiyono(2009: 39) menjelaskan bahwa”variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar fiqh. 
Prestasi belajar fiqh adalah suatu hasil yang telah dicapai dari apa 
yang dikerjakan atau dilakukan seseorang sebagai hasil proses 
pembelajaran fiqh. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional  adalah definisi yang hendak diteliti oleh peneliti, 
definisi ini diukur mengikuti perspektif penelitian (Iskandar, 2008:78). 
a. Manajemen waktu. Dalam hal manajemen waktu seorang siswa dapat (1) 
merencanakan kegiatan yang sudah dibuat seperti istirahat, belajar, 
mengerjakan tugas, organisasi dan keluarga. (2) Melaksanakan jadwal 
kegiatan yang sudah dibuat seperti banyaknya waktu untuk belajar, 
ketepatan melaksanakan jadwal, tidak menunda-nunda kegiatan, cara 
melaksanakan kegiatan dan hambatan-hambatan belajar. (3) Melakukan 
evaluasi hasil yang telah dicapai. Untuk mengetahui hal tersebut perlu 
dikembangkan instrument penelitian berupa angket. 
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b. Prestasi belajar Fiqh. Cara mengetahui prestasi belajar Fiqh, yang 
terlebih dahulu diketahui adalah materi yang terdapat dalam mata 
pelajaran tersebut. Cara mengetahui hal tersebut perlu dikembangkan 
instrument penelitian berupa tes. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrumen 
yang dihasilkan dapat atau mampu memenuhi persyaratan sebagai 
instrumen yang baik yaitu instrumen yang valid dan reliabel. Kisi-kisi 
instrumen tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Pengukuran Manajemen Waktu  
No Indikator Sub Indikator  Item Jumlah 
Item 
(+) (-) 
1 Perencanaan 
(Planning) 
a.Belajar 
b.Bermain 
c.Mengerjakan tugas 
d.Istirahat 
1, 3, 7,18, 
22, 24 
10, 12, 
14, 16, 
23 
11` 
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2 Pelaksanaan 
(Actuating) 
a. Strategi dalam waktu 
b. Disiplin dalam waktu 
c. Tidak menunda-nunda 
kegiatan 
d. Hambatan-hambatan 
dalam belajar 
e. Cara memanfaatkan 
waktu dalam aktivitas 
sehari-hari 
2, 4, 8, 17, 
26, 29 
9, 11, 13, 
15, 25 
11 
3 Organizing a.   Alokasi waktu untuk 
belajar 
b.   Prioritas waktu 
c.   Membagi waktu 
5, 6, 19, 21 27, 31 6 
4 Evaluasi 
(Controlling) 
Hasil yang dicapai 20, 28 30,32 4 
 Jumlah   32 
Keterangan : 
  Angket manajemen waktu belajar ini disajikan dengan tiga variabel 
dan beberapa indicator yaitu perencanaan (planning),pelaksanaan 
(actuating), dan evaluasi (controlling). Angket dalam penelitian ini 
merupakan angket tertutup yakni angket yang disajikan dalam bentuk 
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sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban 
yang sesuai karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (X). 
  Butir angket dinyatakan dalam dua bentuk yaitu pernyataan yang 
bersifat positif dan bersifat negative. Pernyataan yang bersifat positif yaitu 
pernyataan yang mendukung manajemen waktu belajar, sedangkan 
pernyataan yang bersifat negatif merupakan pernyataan yang tidak 
mendukung manajemen waktu belajar. Pertanyaan positif ketentuan 
skornya, Selalu = 4, Sering = 3, Kadang-kadang = 2, Tidak pernah = 1 . 
Sebaliknya pertanyaan negative ketentuan skornya, Selalu = 1, Sering = 2, 
Kadang-kadang = 3, Tidak pernah = 4. 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen untuk 
mengetahui validitas dan reabilitas suatu instrumen. Input dari uji instrumen 
ini berasal dari objek atau gejala yang akan diselidiki yang telah tersusun 
secara sistematis. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, uji instrument meliputi: 
a. Uji Validitas 
Validitas berarti kesesuaian alat ukur dengan apa yang hendak 
diukur, artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Jadi, validitas 
adalah seberapa jauh alat dapat mengukur hal atau subjek yang ingin 
diukur (Iqbal Hasan, 2009: 15). Soal tes dikatakan valid apabila tes itu 
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dapat mengukur yang seharusnya diukur.Validitas suatu tes dinyatakan 
dengan koefisien korelasi (r). Untuk mendapatkan korelasi digunakan 
koefisien product moment, yaitu: 
 =  
Keterangan: 
 : Validitas instrumen 
N : Jumlah reponden 
X : Skor tiap-tiap item 
Y : Skor total item 
Kriteria: 
Jika >rtabel adalah valid 
Jika < rtabel adalah tidak valid 
         Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. 
 Berikut ini perhitungan validitas angket manajemen waktu siswa 
dapat ditentukan pada uji validitas butir nomer 1 sebagai berikut: 
∑ X = 94 
∑ Y = 2871 
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No Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 0,499 0,396 Valid 
2 0,498 0,396 Valid 
3 0,411 0,396 Valid 
4 0,518 0,396 Valid 
5 0,311 0,396 Tidak Valid 
6 0,512 0,396 Valid 
7 0,526 0,396 Valid 
8 0,452 0,396 Valid 
9 0,477 0,396 Valid 
10 0,402 0,396 Valid 
11 0,447 0,396 Valid 
12 0,572 0,396 Valid 
13 0,402 0,396 Valid 
14 0,430 0,396 Valid 
15 0,465 0,396 Valid 
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16 0,356 0,396 Tidak Valid 
17 0,507 0,396 Valid 
18 0,520 0,396 Valid 
19 0,387 0,396 Tidak Valid 
20 0,403 0,396 Valid 
21 0,436 0,396 Valid 
22 0,388 0,396 Tidak Valid 
23 0,531 0,396 Valid 
24 0,128 0,396 TidakValid 
25 0,438 0,396 Valid 
26 0,420 0,396 Valid 
27 0,479 0,396 Valid 
28 0,451 0,396 Valid 
29 0,470 0,396 Valid 
30 0,398 0,396 Valid 
31 0,448 0,396 Valid 
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∑
 
 = 408 
∑  = 336249 
∑XY = 11093 
N  = 25 
 
 
 
 
 
Selanjutnyaharga rhitung dikonsultasikan dengan harga  rtabel 
dengan N = 25 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,396. Karena harga 
rhitung (0,498)> rtabel(0,396) maka butir tes 1 dinyatakan Valid.Untuk 
perhitungan validitas instrumen butir tes nomer 2 sampai butir tes 
nomer 32, menggunakan cara dan langkah yang sama.  
Tabel 3.3 
Hasil Validitas Instrumen Manajemen Waktu 
 
Hasil perhitungan validitas dari 32 butir soal menunjukkan 
terdapat 6 butir soal yang tidak valid, dengan demikian butir angket 
32 0,297 0,396 TidakValid 
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minat belajar siswa mempunyai 26 butir soal valid, butir-butir inilah 
yang digunakan untuk data penelitian. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kepercayaan instrumen. Setelah uji validitas dan diperoleh 
item-item yang vaid, selanjutnya dilakukan uji reabilitas dengan 
menggunakan rumus sperman brown: 
=  
Keterangan: 
  : Reabilitas Instrumen 
 : Hasil  
Jika harga r11> rtabel maka dikatakan instrumen tersebut reliabel. Jika harga r11< 
rtabel maka dikatakan instrumen tersebut tidak reliabel. Berikut ini perhitungan 
reliabel angket manajemen waktu. 
Diketahui 
∑ X = 1421 
∑ Y = 1450 
∑  = 82923 
∑  = 85782 
∑XY = 83772 
N  = 25 
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Hasil tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus: 
=  
 
 
  
Setelah dihitung dengan rumus korelasi product moment diperoleh 
rxy= 0,711. Harga tersebut baru menunjukkan realibitas separoh tes. Dan 
hasil perhitungan r11 = 0,831, dengan N = 25 dan taraf signifikansi (α) 5% 
diperoleh rtabel= 0,396. Kerena rhitung (0,831) > rtabel(0,396),maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. 
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5. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
setelah data terkumpul (Iskandar, 2008:178). 
1. Analisis Unit 
Analisis unit ini merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui nilai 
mean, median, modus, nilai maksimal dan nilai minimal dari masing-masing 
variabel yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
Me : Rata-rata 
f : Frekuensi 
fxt : Perkalian antara f dan  (perkalian f dengan nilai tengah xt tiap 
interval) 
n : Jumlah frekuensi / sampel (Hardi, 2014: 48) 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang 
terkecil hingga yang terbesar. Rumus yang digunakan adalah: 
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Keterangan: 
Md : Nilai median 
b : Batas bawah 
p : Panjang kelas interval 
F : Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
n : Banyaknya data (Hardi, 2014: 48). 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut. 
Rumus yang digunakan adalah: 
 
Keterangan: 
Mo : Nilai modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : Panjang kelas interval 
1b  : Frekuensi pada kelas modus 
2b  : Frekuensi kelas modus dikurangai frekuansi kelas interval berikutnya 
(Hardi, 2014: 47). 
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d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians yang digunakan untuk 
menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang digunakan 
adalah: 
 
Keterangan: 
S  : simpangan baku 
n : jumlah sampel(Hardi, 2014: 52). 
2. Uji Prasyarat 
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian 
data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi normal 
atau tidak maka  dilanjutkan uji normalitas. Dalam penelitian ini rumus 
uji normalitas yang digunakan adalah chi kuadrat  sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
 : Chi Kuadrat 
 : Frekuensi Observasi 
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 : Frekuensi Harapan 
Kriteria: 
 Hasil perhitungan   dikonsultasikan dengan tabel chi 
kuadrat adalah jika  >  maka dapat dikatakan distribusi data 
tidak normal, dan jika <  maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2006: 104). 
b. Uji Hipotesis 
Hipotesis berguna untuk member suatu pernyataan tentang 
hubungan antara fenomena-fenomena dalam penelitian. Oleh karena itu, 
maka hipotesis yang telah dirumuskan sebaiknya diuji kebenarannya 
apakah hipotesis tersebut sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya atau 
tidak. Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan rumus korelasi 
Product Moment (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
 
 =  
 
Keterangan: 
 : Angka indeks korelasi r produck moment 
  N    :Number of cases / jumlah subyek 
  XY  :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
    : Jumlah seluruh skor X manajemen waktu 
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: Jumlah seluruh skor Y prestasi belajar Fiqih  
 
Kriteria: 
Jika >  dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara 
variable X dan variabel Y. jika <   dinyatakan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Manajemen Waktu 
(X), dan Prestasi Belajar (Y), hasil pengumpulan data tentang variabel-
variabel yang diteliti diperoleh melalui angket dan nilai raport mata 
pelajaran fiqih pada siswa kelas X MAN 3 Sragen Tahun Pelajaran 
2018/2019, yang secara lengkap adalah sebagai berikut: 
1. Data tentang Manajemen Waktu 
 Berdasarkan data manajemen waktu siswa kelas X Man 3 Sragen  
tersebut diperoleh data dengan skor terendah  94 dan skor tertinggi 125, 
mean= 109,64, modus= 107,5, median= 108,31, standar deviasi= 4,03 
dan varians= 16,26. Untuk melengkapi deskripsi data tersebut, disajikan 
tabel distribusi frekuensi dan diagram Manajemen Waktu. 
 Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendah manajemen 
waktu siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Frekuensi Manajemen Waktu 
No Ketentuan F % Kategori 
1. >(  + SD) 13 30,95% Tinggi 
2 ≤ - SD s/d SD≥ 16 38,10% Sedang 
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3 <(  + SD) 13 30,95% Rendah 
Jumlah 42       100% 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa manajemen waktu 
sebagian besar dalam kategori sedang sebanyak 16 siswa atau 38,10%. 
Untuk kategori rendah sebanyak 13 siswa atau 30,95%. Dan pada 
kategori tinggi sebanyak 13 siswa atau 30,95%. Prosentase manajemen 
waktu dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini: 
 
Gambar 4.1 
Diagram batang distribusi frekuensi manajemen waktu 
 
2. Data tentang Prestasi Belajar 
 Berdasarkan data Prestasi belajar siswa kelas X Man 3 Sragen  
tersebut diperoleh data dengan skor terendah 75 dan skor tertinggi 91, 
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mean= 82,5, modus= 82,21, median= 82,375, standar deviasi= 2,6 dan 
varians= 6,98. Untuk melengkapi deskripsi data tersebut, disajikan tabel 
distribusi frekuensi dan diagram Prestasi Belajar. 
  Sedangkan untuk mengukur tinngi, sedang, rendah prestasi 
belajar siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Prestasi Belajar 
No Ketentuan F % Kategori 
1. >(  + SD) 5 11,90% Tinggi 
2 ≤ - SD s/d SD≥ 28 66,67% Sedang 
3 <(  + SD) 9 21,43% Rendah 
Jumlah 42       100% 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa manajemen waktu 
sebagian besar dalam kategori sedang sebanyak 28 siswa atau 66,67%. 
Untuk kategori rendah sebanyak 9 siswa atau 21,43%. Dan pada 
kategori tinggi sebanyak 5 siswa atau 11,90%. Prosentase manajemen 
waktu dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini: 
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Gambar 4.2 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Fiqih 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
 a. Uji normalitas  
  Uji Normalitas adalah pengujian terhadap normal tidaknya sebaran 
data yang di analisis. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus chi kuadrat dengan signifikasi 5%. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila harga  hitung lebih kecil atau sama dengan harga  
tabel. 
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Tabel 4.3 
Data Perhitungan  
No Aspek   Keputusan Uji 
1 Manajemen 
Waktu 
11,070 7,452 Berdistribusi 
Normal 
2 Prestasi 
Belajar Fiqh 
11,070 6,761 Berdistribusi 
Normal 
 
C. Uji  Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 
product moment. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah 
jika  bernilai positif antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
Diketahui: 
N     =  42   
   =  94   
    = 3460   
=336249    
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=285554 
 =325240 
  =  
 =  
=  
 =  
=  
=0,762 
Jadi,hipotesis yang dihasilkanadalah 0,762. 
D. Pembahasan 
 Hasil penelitian data manajemen waktu diperoleh dari angket yang 
terdiri dari 26 butir soal yang di sebarkan kepada siswa MAN 3 Sragen 
kelas X diperoleh sebanyak data dengan skor terendah  94 dan skor 
tertinggi 125 , mean= 109,64, modus= 107,5, median= 108,31, standar 
deviasi= 4,03 dan varians= 16,26. Untuk melengkapi deskripsi data 
tersebut, disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram Manajemen 
Waktu. Sedangkan manajemen waktu sebagian besar dalam kategori 
sedang sebanyak 16 siswa atau 38,10%. Untuk kategori rendah sebanyak 
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13 siswa atau 30,95%. Dan pada kategori tinggi sebanyak 13 siswa atau 
30,95%. 
Hasil penelitian prestasi belajar fiqh kelas X Man 3 Sragen  
tersebut diperoleh data dengan skor terendah 75 dan skor tertinggi 91, 
mean= 82,5, modus= 82,21, median= 82,375, standar deviasi= 2,6 dan 
varians= 6,98. Untuk melengkapi deskripsi data tersebut, disajikan tabel 
distribusi frekuensi dan diagram Prestasi Belajar. Berdasarkan tabel diatas 
dapat diketahui bahwa manajemen waktu sebagian besar dalam kategori 
sedang sebanyak 28 siswa atau 66,67%. Untuk kategori rendah sebanyak 9 
siswa atau 21,43%. Dan pada kategori tinggi sebanyak 5 siswa atau 
11,90%.  
Berdasarkan analisis data menggunakan rumus product moment 
pada variabel manajemen waktu dan prestasi belajar fiqh diperoleh nilai 
sebesar 0,762 . nilai tersebut dikonsultasikan dengan  pada n 
= 42, dengan signifikasi 5% diperoleh  sebesar , karena  
0,762maka terdapat hubungan positif yang signifikan antara manajemen 
waktu dengan prestasi belajar fiqh siswa kelas X di MAN 3 Sragen tahun 
ajaran 2018/2019. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara manajemen waktu dengan prestasi belajar 
fiqh dengan angka korelasi 0,762. Siswa dapat memperoleh hasil belajar 
yang maksimal termasuk pada mata pelajaran fiqh ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari 
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luar diri siswa. Salah satu dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam belajar adalah manajemen waktu. Siswa 
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang luas yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari siswa khususnya pelajaran Fiqh seorang siswa tidak 
hanya cukup dengan memperoleh informasi dari apa yang disampaikan 
guru didalam kelas saja. Mereka harus mengatur waktunya dengan sebaik 
mungkin. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
 Berdasarkan  hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian data manajemen waktu diperoleh dari angket yang 
terdiri dari 26 butir soal yang di sebarkan kepada siswa MAN 3 Sragen 
kelas X diperoleh sebanyak data dengan skor terendah  94 dan skor 
tertinggi 125 , mean= 109,64, modus= 107,5, median= 108,31, standar 
deviasi= 4,03 dan varians= 16,26. Untuk melengkapi deskripsi data 
tersebut, disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram Manajemen 
Waktu. Sedangkan manajemen waktu sebagian besar dalam kategori 
sedang sebanyak 16 siswa atau 38,10%. Untuk kategori rendah 
sebanyak 13 siswa atau 30,95%. Dan pada kategori tinggi sebanyak 13 
siswa atau 30,95%. 
2. Hasil penelitian prestasi belajar Fiqh kelas X Man 3 Sragen  tersebut 
diperoleh data dengan skor terendah 75 dan skor tertinggi 91, mean= 
82,5, modus= 82,21, median= 82,375, standar deviasi= 2,6 dan varians= 
6,98. Untuk melengkapi deskripsi data tersebut, disajikan tabel 
distribusi frekuensi dan diagram Prestasi Belajar. Berdasarkan tabel 
diatas dapat diketahui bahwa manajemen waktu sebagian besar dalam 
kategori sedang sebanyak 28 siswa atau 66,67%. Untuk kategori rendah 
sebanyak 9 siswa atau 21,43%. Dan pada kategori tinggi sebanyak 5 
siswa atau 11,90%. 
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 3.  Berdasarkan analisis data menggunakan rumus product moment 
pada variabel   manajemen waktu dan prestasi belajar fiqh 
diperoleh nilai sebesar 0,762 . nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan  pada n = 42, dengan signifikasi 
5% diperoleh  sebesar , karena  0,762 maka 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara manajemen 
waktu dengan prestasi belajar fiqh siswa kelas X di MAN 3 
Sragen tahun ajaran 2018/2019. 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa 
saran kepada pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
diketahui  bahwa Prestasi Belajar Fiqh di MAN 3 Sragen 
dalam kategori sedang,  Oleh karena itu di harapkan bagi guru-
guru yang mengajar di MAN 3  Sragen dapat lebih 
Mengoptimalkan Manajemen Waktu untuk mengajar  siswa 
dengan metode yang lebih menyenangkan dan sesuai dengan 
tingkat  kecerdasannya. Karena manajemen waktu akan 
mempengaruhi terhadap  prestasi belajar fiqh siswa. 
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2. Bagi Orang Tua 
Dengan mengetahui Prestasi Belajar Fiqh Siswa, orang tua 
 diharapkan memperhatikan Manajemen Waktu belajar 
anaknya agar dapat menggunakan waktu belajarnya dengan 
sebaik mungkin dan  memperhatikan perkembangan belajar 
anaknya, Sehingga anak akan  memiliki keinginan untuk 
belajar mandiri dan memiliki kesiapan   menghadapi tantangan 
dan permasalahan dalam mencapai kesuksesan  dalam mencapai 
prestasi belajar fiqh. 
3. Bagi Siswa 
Agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal 
 termasuk pada mata pelajaran fiqh ada beberapa faktor yang 
 mempengaruhi baik yang  berasal dari dalam diri siswa 
maupun dari  luar diri siswa. Salah satu dari  dalam 
diri siswa yang dapat  mempengaruhi keberhasilan siswa 
dalam  belajar adalah manajemen  waktu. Untuk 
memperoleh pengetahuan dan  wawasan yang luas yang 
 berkaitan dengan materi yang dipelajari siswa khususnya 
pelajaran  fiqh  seorang siswa tidak hanya cukup dengan 
 memperoleh informasi dari  apa yang disampaikan guru 
didalam kelas saja. Akan tetapi mereka  harus mengatur 
waktunya dengan sebaik mungkin. 
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Lampiran 1 
ANGKET PENELITIAN MANAJEMEN WAKTU 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Mengingat angket ini digunakan untuk penelitian skripsi, maka peneliti mohon untuk 
menjawab dengan jujurdan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
2. Bacalah Bismillaahirrahmaanirrahim sebelum mengisi angket. 
3. Isilah identitas anda dengan benar di tempat yang disediakan. 
4. Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan yang tersedia 
5. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda centang ( v ) pada kolom yang 
disediakan dengan pilihan yang tersedia. 
6. Semua pernyataan dalam angket mohon dijawab semuanya, dengan keterangan 
alternative pilihan sebagai berikut: 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
KD  : Kadang-kadang 
JR  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
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C. DAFTAR PERNYATAAN ANGKET MANAJEMEN WAKTU 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Saya melakukan kegiatan belajar, sesuai dengan 
jadwal yang sudah saya buat 
     
2. Saya mengatur waktu dalam setiap urusan sesuai 
dengan rencana yang telah saya buat, agar tidak 
mengganggu waktu belajar 
     
3. Saya merencanakan kegiatan belajar yang akan 
saya lakukan 
     
4. Saya belajar sendiri tanpa diingatkan oleh orang 
tua 
     
5. Saya menentukan prioritas pelaksanaan belajar, 
dari mata pelajaran yang tersukar baru kemudian 
yang termudah 
     
6. Saya menentukan waktu untuk belajar pada 
setiap malam hari dan pagi hari 
     
7. Saya melaksanakan jadwal yang sudah saya buat 
dengan tertib 
     
8. Jika sudah menonton acara televise favorit, saya      
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lupa untuk belajar dan mengerjakan tugas 
9. Setiap hari saya tidak mempunyai waktu khusus 
yang digunakan untuk istirahat 
     
10 Jika ada tugas dari sekolah saya tidak langsung 
mengerjakannya 
     
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
11. Penyusunan jadwal kegiatan bagii saya hanya 
membuang waktu saja 
     
12. Saya menghabiskan waktu luang untuk tidur      
13. Jika sedang istirahat, saya suka menghabiskan 
waktu dikantin sekolah 
     
14. Saya tidak menolak ajakan teman untuk bermain 
meskipun bersamaan dengan waktu belajar yang 
telah saya tetapkan 
     
15. Saya memanfaatkan waktu luang di sekolah untuk 
belajar diperpustakaan 
     
16. Saya lebih suka mengerjakan tugas-tugas dahulu 
baru bermain dan bersantai 
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17. Saya merencanakan penggunaan waktu yang 
tersedia untuk belajar dengan menetapkan 
macam-macam mata pelajaran yang akan 
dipelajari 
     
18. Saya mempelajari lagi pelajaran yang 
disampaikan di sekolah setelah sampai di rumah 
     
19. Untuk pelajaran yang sulit, saya menyediakan 
waktu lebih banyak untuk mempelajarinya 
     
20. Saya tidak langsung pulang ke rumah setelah 
selesai sekolah 
 
     
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
21. Sebelum tidur saya mempersiapkan perlengkapan 
yang diperlukan untuk kegiatan besok pagi 
     
22. Saya dengan mudah menolak ajakan teman untuk 
ngobrol jika itu mengganggu waktu belajar saya 
     
23. Saya sering bingung dengan apa yang harus saya 
kerjakan setelah selesai sekolah 
     
24. Saya punya target terhadap setiap mata pelajaran      
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yang diajarkan di sekolah 
25. Saya menyelidiki cara belajar agar mendapatkan 
hasil yang terbaik 
     
26. Pekerjaan di rumah membantu orang tua 
mengganggu waktu belajar 
     
27. Saya belajar dengan tergesa-gesa      
28. Saya sudah menentukan waktu untuk kegiatan 
lain seperti membantu poekerjaan rumah, 
menjalankan kegemaran dan rekreasi agar tidak 
mengganggu waktu belajar 
     
29. Saya melupakan rencana belajar yang telah saya 
buat tanpa alasan 
     
30. Ketika sedang belajar, saya tergoda dengan 
ajakan teman untuk bermain 
 
     
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
31. Saya menggunakan hari minggu atau hari libur 
untuk kegiatan-kegiatan selain belajar 
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32. Saya tidak melakukan evaluasi setelah kegiatan 
belajar selesai. 
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Lampiran 2 
Perhitungan Analisis Unit Manajemenwaktu 
 
XR   = 94 
XT   = 125 
Range   = 125-94 
= 29 
Kelas Interval    = 1 + 3,3 log N   
   = 1 + 3,3 log 42     
   = 1 + 5,35    
   = 6,35 ≈ 6      
Panjang Kelas   = 29/ 6 
= 4,83 ≈ 5 
No Interval fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi(xi-X)^2 
1 94-99 2 96,5 193 -13,14 172,73 345,47 
2 100-105 10 102,5 1025 -7,14 51,02 510,20 
3 106-111 16 108,5 1736 -1,14 1,31 20,90 
4 112-117 7 114,5 801,5 4,86 23,59 165,14 
5 118-123 6 120,5 723 10,86 117,88 707,27 
6 124-129 1 126,5 126,5 16,86 284,16 284,16 
 Jumlah 42 669 4605 11,14 650,69 2,033.14 
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a. Mean  (Me) 
Diketahui:  
 = 4605 
  = 42 
 
 
 
b. Median (Md) 
Diketahui: 
 = 21 
 = 105,5 
 = 42 
 = 5 
 = 12 
 =16 
 
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
 = 105,5 
 = 5 
b1 = 6 
b2 = 9 
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d. Standar Deviasi 
Diketahui: 
 = 2,033.14 
  = 41 
 
 
e. Varians 
Diketahui: 
 = 2,033.14 
  = 41 
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Lampiran 3 
Data FrekuensiManajemen Waktu 
1) Tinggi 
=  + SD 
= 109,64+ 4,03 
= >113,67 
=  
=30,95% 
2) Sedang 
= - SD s/d SD  
=109,64 – 4,03s/d 109,64 +4,03 
= ≥ 105,61s/d ≤ 113,67 
=  
= 38,09% 
3) Rendah 
= SD 
= 109,6 – 4,03 
= < 105,61 
=  
= 30,95% 
  
75 
 
Tabel 4.1 
Data Frekuensi ManajemenWaktu 
 
No Nilai Kategori No Nilai Kategori 
1 94 Rendah 22 109 Sedang 
2 97 Rendah 23 109 Sedang 
3 100 Rendah 24 110 Sedang 
4 100 Rendah 25 110 Sedang 
5 101 Rendah 26 111 Sedang 
6 101 Rendah 27 111 Sedang 
7 101 Rendah 28 111 Sedang 
8 102 Rendah 29 113 Sedang 
9 102 Rendah 30 114 Tinggi 
10 104 Rendah 31 115 Tinggi 
11 104 Rendah 32 116 Tinggi 
12 104 Rendah 33 116 Tinggi 
13 105 Rendah 34 117 Tinggi 
14 106 Sedang 35 118 Tinggi 
15 106 Sedang 36 119 Tinggi 
16 106 Sedang 37 120 Tinggi 
17 107 Sedang 38 120 Tinggi 
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18 107 Sedang 39 121 Tinggi 
19 108 Sedang 40 123 Tinggi 
20 108 Sedang 41 123 Tinggi 
21 109 Sedang 42 125 Tinggi 
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Lampiran 4 
Perhitungan Uji Normalitas Manajemen Waktu 
Interval 
   
)2 
 
94-99 2 1 1 1 1 
100-105 10 6 4 16 2,666666667 
106-111 16 14 2 4 0,285714286 
112-117 7 14 7 49          3,5 
118-123 6 6 0 0 0 
124-129 1 1 0 0 0 
Jumlah 42 42 0 70 7,452380952 
Dk 5 
χ2hitung 5,09 
χ2tabel 11,070 
Kep Normal 
 
Mencari Fh 
Baris pertama : 2,7 % × 42 = 1,13 
Baris kedua  : 13,53 % × 42 = 5,68 
Baris ketiga  : 34,13 % ×42 = 14,33 
Baris keempat : 34,13 % × 42 = 14,33 
Baris kelima  : 13,53 %  ×42 = 5,68 
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Baris keenam : 2,7 % × 42 = 1,13 
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Lampiran 5 
Perhitungan Analisis Unit Prestasi Belajar Fiqh 
XR   = 75 
XT   = 91 
Range   = 91-75 
= 16 
Kelas Interval    = 1 + 3,3 log N   
   = 1 + 3,3 log 42     
   = 1 + 5,35    
   = 6,35 ≈ 6      
Panjang Kelas   = 16 / 6 
= 2,66 ≈ 3 
No Interval fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi(xi-X)^2 
1 75-77 3 76 228 76,00 5776,00 17328,00 
2 78-80 8 79 632 79,00 6241,00 49928,00 
3 81-83 16 82 1312 82,00 6724,00 2107.584,00 
4 84-86 10 85 850 85,00 7225,00 72250,00 
5 87-89 4 88 352 88,00 7744,00 30.976,00 
6 90-92 1 91 91 91,00 8281,00 8.281,00 
 Jumlah 42 501 3465 501,00 41.991,00 286.347,00 
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a. Mean  (Me) 
Diketahui:  
 = 3465 
  = 42 
 
 
b. Median (Md) 
Diketahui: 
 = 21 
 = 80,5 
 = 42 
 = 3 
 = 11 
 =16 
 
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
 = 80,5 
 = 3 
b1 = 8 
b2 = 6 
 
 
d. Standar Deviasi 
Diketahui: 
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 = 286,347 
  = 41 
 
 
e. Varians 
Diketahui: 
 = 286,347 
  = 41 
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Lampiran 6 
Data FrekuensiPrestasi Belajar Fiqh 
1) Tinggi 
=  + SD 
= 82,5+ 2,6 
= >85,1 
=  
=11,90% 
2) Sedang 
= - SD s/d SD  
=82,5 – 2,6s/d 82,5+2,6 
= ≥ 79,9 s/d≤85,1 
=  
= 66,67% 
3) Rendah 
= SD 
= 82,5-2,6 
= <79,9 
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=  
= 21,43% 
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Prestasi Belajar Fiqh 
No Nilai Kategori No Nilai Kategori 
1 75 Rendah 22 82 Sedang 
2 77 Rendah 23 83 Sedang 
3 77 Rendah 24 83 Sedang 
4 78 Rendah 25 83 Sedang 
5 78 Rendah 26 83 Sedang 
6 78 Rendah 27 83 Sedang 
7 79 Rendah 28 84 Sedang 
8 79 Rendah 29 84 Sedang 
9 79 Rendah 30 84 Sedang 
10 80 Sedang 31 84 Sedang 
11 80 Sedang 32 84 Sedang 
12 80 Sedang 33 84 Sedang 
13 80 Sedang 34 85 Sedang 
14 81 Sedang 35 85 Sedang 
15 81 Sedang 36 85 Sedang 
16 81 Sedang 37 85 Sedang 
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17 81 Sedang 38 86 Tinggi 
18 81 Sedang 39 88 Tinggi 
19 81 Sedang 40 89 Tinggi 
20 81 Sedang 41 89 Tinggi 
21 82 Sedang 42 91 Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
85 
 
Lampiran 7 
Perhitungan Uji Normalitas Prestasi Belajar Fiqh 
Interval 
   
)2 
 
75-77 3 1 2 4 4 
78-80 8 6 2 4 0,666666667 
81-83 16 14 2 4 0,285714286 
84-86 10 14 -4 16 1,142857143 
87-89 4 6 -2 4 0,666666667 
90-92 1 1 0 0 0 
Jumlah 42 42 0 32 6,761904762 
Dk 5 
χ2hitung 6,76 
χ2tabel 11,070 
Kep Normal 
 
 
Mencari Fh 
Baris pertama :2,7 % × 42 =  1,13 
Baris kedua  :13,53 % × 42  = 5,68 
Baris ketiga  :34,13 % ×42 = 14,33 
Baris keempat :34,13 % × 42 = 14,33 
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Baris kelima  :13,53 %  ×42 = 5,68 
Baris keenam :2,7 % × 42 = 1,13 
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Lampiran 8 
Tabel Nilai Raport Prestasi Belajar Fiqih Kelas X MIA 
 
No Nama Nilai 
Pengetahuan 
Predikat 
1. A. Khoirul Fatul umath 77 Cukup 
2. Adi Lukman 80 Baik 
3. Ahmad Lanang Muarifin
  
79 Baik 
4. Ahzamil Anshori 85 Baik 
5. Bintang Maftuh 
Kholilulloh 
84 Baik 
6. Choirunnisa 
Endriyansafitri 
91 Amat Baik 
7. Cindy Aulia 84 Baik 
8. Eko Susanto 84 Baik 
9.. Habib Baihaqi Arrozak 
 
78 Baik 
10. Khusnul Khotimah 84 Baik 
11. Lina Septiyana Farida 85 Baik 
12. Lusie Andarista 81 Baik 
13. Nurul Azizah 84 Baik 
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14. Puji Lestari 83 Baik 
15. Ririn Prihatin 86 Baik 
16. Rodhotush Sholikhah 78 Baik 
17. Sinta Setyoningsih 89  Baik 
18. Siti Rohmah 81 Baik 
19. Untung Wiranto 85 Baik 
20. Vicky Zaenal Fahmi 80 Baik 
21. Rizky Meilani Putri 81 Baik 
22. Sinta Setyoningsih 83 Baik 
Nilai Tertinggi 91  
Nilai Terendah 77  
Nilai Rata-Rata 82  
KKM 67  
   
 
Tabel Nilai Raport Prestasi Belajar Fiqih Kelas X IIS 
No Nama Nilai 
Pengetahuan 
Predikat 
1. Adinda Maharani 81 Baik 
2. Afifah Romadhoni I.A 89 Amat Baik 
3. Anggi Istiana Prastiyawati 85 Baik 
4. Citra Rahmawati 82 Baik 
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5. Dewi Rizka Novitari 78 Baik 
6. Dio Yoga Firmansyah 81 Baik 
7. Gibran Nur Gadafi 75 Cukup 
8. Hamzah Rifai 81 Baik 
9. Nur Asiyah 83 Baik 
10. Putri Sintawati 88 Baik 
11. Rangga Ilham Dwi Arta 81 Baik 
12. Septiani Tari Hartatik 89 Amat Baik 
13. Silviana Dwi Puspitandari 77 Cukup 
14. Suryanto 82 Baik 
15. Tasya Putri Cahyani 80 Baik 
16. Ujang Ferdiyansyah 81 Baik 
17. Umami Puspitasari 80 Baik 
18. Umar Efendi 81 Baik 
19 Vanya Lailatul Hafidoh 81 Baik 
20. Rizal Dwi Saputra 83 Baik 
Nilai Tertinggi 89  
Nilai Terendah 75  
Nilai Rata-rata 70  
             KKM 69  
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Uji Normalitas Prestasi Belajar Fiqh 
  
      Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)^2 (Fo-Fh)^2/Fh 
75-77 3 1 2 4 4 
78-80 8 6 2 4 0.66667 
81-83 16 14 2 4 0.28571 
84-86 10 14 -4 16 1.14286 
87-89 4 6 -2 4 0.66667 
90-92 1 1 0 0 0 
Jumlah 42 42 0 32 6.7619 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26         Total 
1 4 3 4 5 4 5 3 3 3 5 2 4 5 5 2 3 5 4 4 3 2 4 3 1 4 4         94 
2 3 2 5 4 4 5 3 3 3 4 5 5 4 4 5 2 2 5 4 5 2 3 4 4 5 5         100 
3 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 3 4 5 4         110 
4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 5 4 3 5 4 3 3 3 4 5 5 4 4 3 3 4         97 
5 3 3 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5         114 
6 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4         120 
7 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3         118 
8 3 4 3 4 5 4 3 3 4 3 4 5 3 4 5 5 4 4 5 4 2 4 1 5 4 5         100 
9 2 4 5 5 4 4 4 3 3 4 5 4 3 5 4 5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 4         106 
10 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5         125 
11 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4         120 
12 4 4 4 4 3 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5         113 
13 3 5 3 5 5 4 5 5 2 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4         109 
14 4 4 4 3 4 5 4 2 1 2 3 5 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5         101 
15 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 3 4 5 4 3 4 3 5 5 3 4 5 5 4 5 3         110 
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16 3 5 4 5 4 5 5 2 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5         116 
17 3 5 4 5 4 5 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 5 5 5 4 4 3 5         102 
18 5 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 5         111 
19 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5         123 
20 4 5 4 5 1 4 5 1 4 3 5 5 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 3 5 5 4         106 
21 3 5 4 4 5 5 5 5 3 2 3 5 5 3 3 4 4 5 5 4 2 3 4 4 4 2         101 
22 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5         123 
23 5 5 4 4 5 5 3 5 4 3 2 4 2 3 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5         104 
24 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 3 5 5 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 3 4         108 
25 5 5 3 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5         117 
26 3 3 3 2 3 5 5 4 5 2 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4         101 
27 5 4 5 4 3 5 3 5 2 5 4 3 5 1 2 5 3 5 4 5 4 4 5 3 5 5         104 
28 4 5 5 5 5 5 4 5 2 4 5 3 5 4 2 3 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4         111 
29 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 2 4 4 2 3 5 2 3 4 3 4 5         106 
30 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5         121 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26         Total 
31 4 5 5 4 3 4 3 5 4 4 5 3 2 3 4 5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4         107 
32 5 4 5 4 2 4 3 4 4 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 2         111 
33 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5         109 
34 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5         116 
35 3 4 5 3 4 4 4 3 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 5 3 5         108 
36 2 5 2 5 5 3 4 5 4 3 3 4 5 3 4 4 3 4 5 3 3 4 5 5 4 5         102 
37 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5         115 
38 4 5 4 5 3 3 4 5 3 5 4 3 4 5 4 4 3 5 2 3 4 5 4 5 3 5         104 
39 2 4 3 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 3 4 5 5 4         109 
40 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5         119 
41 4 5 3 3 4 5 4 3 5 2 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5         105 
42 2 3 5 2 1 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4         107 
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    Manajemen waktu 
        No Interval fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi(xi-X)^2 
1 94-99 2 96.5 193 -13.14 172.73                  345.47  
2 100-105 10 102.5 1025 -7.14 51.02                  510.20  
3 106-111 16 108.5 1736 -1.14 1.31                    20.90  
4 112-117 7 114.5 801.5 4.86 23.59                  165.14  
5 118-123 6 120.5 723 10.86 117.88                  707.27  
6 124-129 1 126.5 126.5 16.86 284.16                  284.16  
  Jumlah  42 669 4605 11.14 650.69 2,033.14 
        Mean 109.6429 
  
5.20555 
   S^2 16.26514 
  
2.28157 
   
S 4.033007 
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        Prestasi Belajar Siswa 
    
        No Interval fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi(xi-X)^2 
1 75-77 3 76 228 76.00 5776.00             17,328.00  
2 78-80 8 79 632 79.00 6241.00             49,928.00  
3 81-83 16 82 1312 82.00 6724.00           107,584.00  
4 84-86 10 85 850 85.00 7225.00             72,250.00  
5 87-89 4 88 352 88.00 7744.00             30,976.00  
6 90-92 1 91 91 91.00 8281.00               8,281.00  
  Jumlah  42 501 3465 501.00 41,991.00 286,347.00 
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Tabel Perhitungan Manajemen Waktu 
        X Y X2 Y2 XY 
       3 128 9 16384 384 
 
∑ X = 
    
94 
5 125 25 15625 625 
 
∑ Y = 
    
2871 
2 98 4 9604 196 
 
∑ X2 = 
    
408 
5 138 25 19044 690 
 
∑ Y2 = 
    
336249 
1 93 1 8649 93 
 
∑ XY = 
    
11093 
3 91 9 8281 273 
 
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) = 
   
7451 
5 134 25 17956 670 
 
N ∑ X2 - (∑ X)2 = 
   
1364 
1 97 1 9409 97 
 
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  
   
163584 
5 140 25 19600 700 
 
{N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2} = 
 
223128576 
5 96 25 9216 480 
 
 
 5 117 25 13689 585 
 
14937.48895 
2 136 4 18496 272 
  3 115 9 13225 345 
 
rXY = 
    
0.498812085 
4 135 16 18225 540 
 
r tabel (α = 0,05) = 
   
0.396 
  
97 
 
2 99 4 9801 198 
 
Keputusan = 
   
valid 
5 117 25 13689 585 
       3 97 9 9409 291 
       4 126 16 15876 504 
       5 131 25 17161 655 
       5 95 25 9025 475 
       1 95 1 9025 95 
       5 115 25 13225 575 
       5 111 25 12321 555 
       5 117 25 13689 585 
       5 125 25 15625 625 
       94 2871 408 336249 11093 
        
 
  
98 
 
  
Tabel 
Perhitungan 
Prestasi Fiqh  
 
 
Siswa Total (Y) Y2 
 
 
1 77 5929 
 
2 80 6400 
 
3 79 6241 
 
4 85 7225 
 
5 84 7056 
 
6 91 8281 
 
7 84 7056 
 
8 84 7056 
 
9 78 6084 
 
10 84 7056 
 
11 85 7225 
 
12 81 6561 
 
13 84 7056 
 
14 83 6889 
 
15 86 7396 
 
16 78 6084 
 
17 89 7921 
 
18 81 6561 
 
19 85 7225 
 
20 80 6400 
 
21 81 6561 
  
 
 
22 83 6889 
 
23 81 6561 
 
24 89 7921 
 
25 85 7225 
 
26 82 6724 
 
27 78 6084 
 
28 81 6561 
 
29 75 5625 
 
30 81 6561 
 
31 83 6889 
 
32 88 7744 
 
33 81 6561 
 
34 89 7921 
 
35 77 5929 
 
36 82 6724 
 
37 80 6400 
 
38 81 6561 
 
39 80 6400 
 
40 81 6561 
 
41 81 6561 
 
42 83 6889 
 
   ƩY 3460 285554 
 
 
  
 
 
